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Tahapan Vaksinasi dan Jenis Vaksin yang Digunakan untuk Mencegah Penyakit Menular
pada Ayam

Stages of Vaccination and The Type of Vaccine Used to Prevent Infectious Disease in
Chickens

Meles,D.K, Wurlina, H. Ratnani, Rimayanti, S. Mulyati
Fakultas Kedokteran Hewan Unair

Kampus C Unair, JI. Mulyorejo Surabaya-60115.
Telp. 031-5992785, Fax. 031-5993015
Email : d_ketut@yahoo.co.id

Abstract

Panic breeders due to outbreaks of bird flu disease that occurs at the end of 2003 caused the sudden death of
millions of chickens and caused mixed reactions from the public, much less known that the disease could
spread bird flu in humans. This condition causes the chicken farmers are reluctant to continue his efforts for
fear of disease outbreaks. Technology for society (TfS) is done to address the problems of farmers who are
reluctant to raising chickens back from the outbreak of disease. This is due not already know: 1) how sanitary
cage (biosecurity) for prevention, 2) various poultry diseases, 3) the type and stage vaccine to prevent bird flu
vaccination, 4) how to diagnose the disease through surgical clinical symptoms and death, 5) how to control

TfS's goal is to improve human resources in raising chickens. TfS method involves the local Animal
Husbandry Services, an independent veterinarian, Animal Husbandry laying hens and broiler, private parties
and senior students of veterinarian through education and training. The material given is about the cultivation

TfS's results are the increase in HR to adopt science and technology in the prevention, treatment and know
the bird flu disease for farmers, students, and local governments in the use of technology for production.

Conclusion TfS is the involvement of cooperation between UKM, universities and local governments in the
use of technology for the prevention of bird flu disease that attacks chickens and humans disturbing.

Keywords : chickens , Technology for society (TfS), vaccine used to prevent infectious disease

Pendahuluan .

Kepanikan peternak akibat serangan
wabah penyakit flu burung yang terjadi pada akhir
tahun 2003, yang menimbulkan kematian jutaan
ayam secara mendadak banyak menimbulkan
reaksi yang beragam dari masyarakat, apalagi
diketahui bahwa penyakit flu burung dapat
menular pada manusia, menyebabkan peternak
ayam enggan untuk melanjutkan usahanya (Meles
dkk, 2008, Wurlina dkk, 2004)

Pasca wabah flu burung yang terjadi sejak
pertengahan bulan September 2003 menyebabkan
banyak UKM yang bergerak dalam bidang
peternakan unggas terutama ayam petelur
menghentikan  kegiatan usahanya, hal ini
disebabkan karena adanya kekuatiran akan

terjadinya wabah penyakit kembali karena
kurangnya pengetahuan cara pencegahan penyakit
menular pada ayam dan kurangnya pengetahuan
tentang manajemen pemeliharaan ayam disamping
karena terbatasnya modal untuk memulai
mengembangkan kembali usahanya. Sehingga
melalui penerapan iptek bagi masyarakat (IbM)
dalam usaha pencegahan dan penaganan penyakit
flu burung pada perternakan ayam diharapkan
mampu memberikan semangat kembali peternak
yang telah mengalami kebangkrutan akibat wabah
penyakit flu burung untuk melaksanakan dan
meningkatkan kembali usahanya yang gaga.
Pertimbangan tersebut berkaitan dengan upaya
mengejar standarisasi Program Gizi Nasional
diproyeksikan 45 gram/kepala/hari, terdiri dari 10
gram protein hewani dan sisanya protein nabati
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(Wurlina dkk, 2008, Wurlina dkk, 2007, Wurlina
dkk. 2005, Wurlina dkk,2004)

Penyakit pada ternak dapat merupakan
malapetaka apabila tidak ditangani secara serius
dan tepat. Oleh sebab itu harus diprioritaskan
pengendalian  terhadap timbulnya  penyakit
khususnya penyakit unggas yang mempunyai

dampak sangat merugikan masyarakat baik secara |

ekonomi maupun sosial, apalagi bila penyakit flu
burung diketahui dapat menular pada manusia.

Untuk mencegah terjadinya wabah penyakit pada

suatu peternakan tidak sulit, asalkan petcrnak
mengatahui cara pencegahan semua penyakit yang
dapat menyerang ayam. Setiap penyakit y:{ng
menyerang ayam harus dapat diperkirakan kapan’
dan saat musim apa penyakit itu akan muncul,
tetapi apabila pencegahan telah dilukukan maka
penyakit tersebut tidak akan menyerang, misalnya
dengan melakukan vaksinasi atau pemberian
vitamin C saat musim kemarau panjang (Meles
dkk, 2008, Ratnanidkk.. 2009. Wurlina dkk. 2010)

Dinas Peternakan Propinsi Jawa Timur
menginstuksikan gerakan Tumpas Tuntas penyakit
“FLU BURUNG" yang dapat menular pada
manusia, mengingat Jawa Timur merupakan
gudang peternakan unggas terutama ayam dan
merupakan penghasil telur terbesar di Indonesia.
Tidak kurang dari 18.000 ton perhari telur ayam
dihasilkan dari daerah Jawa Timur, Gerakan ini
hendaknya melibatkan Dinas terkait dan semua
petani ternak tidak hanya ternak ayam saja namun
Jjuga petani ternak unggas yang lain. Mengingat
petani ternak banyak berada di pedesaan maka
Perguruan Tinggi berkuajiban ikut berperan guna
menunjang keberhasilan menanggulangi penyakit
pada unggas, khususnya terhadap penyakit flu
burung.

Sumbangan  ayam  petelur  dalam
menyediakan telur secara nasional adalah 70,97 %
dan dalam meyediakan daging mencapai 50,06 %.
Sedangkan populasi ayam petelur pada tahun 2007
mencapai lebih dari 80.102.000 ekor dengan
perkembangan yang cukup pesat (Wurlina, 2009)

Sistem pemeliharaan ayam petelur secara
umum dipedesaan masih  dilakukan secara
tradisional dan merupakan wusaha sambilan.
Umumnya peternak sudah terbiasa memelihara
ayam secara turun temurun dan belum mempunyai
program dalam mengendalikan penyakit sehingga
saat terjadi wabah flu burung pada bulan
September 2003 menyebabkan kematian ayam
peliharaan peternak lebih dari 30%. bahkan ada
beberapa ternak ayam peliharaan mereka habis
tanpa ada  sisa, sehingga peternak enggan
memelihara ayam lagi selain takut terjadi wabah
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kembali. juga tidak adanya modal dan ketrampilan
dalam pencegahan penyakit pada ayam (Wurlina
dkk. 2004).

Perguruan Tinggi sebagai pusat ilmu
pengetahuan  dan  gudang teknologi  sudah
selayaknya ikut berperan dalam memberdayakan
masyarakat terutama yang tinggal di pedesaan
pada Usaha Rumah Tangga (URT) agar menjadi
Kelompok Usaha Bersama Agribisnis (KUBA)
yang merupakan industri kecil pedesaan yang
tangguh. Salah satu teknologi yang mudah
dilaksanakan. dapar diterima oleh masyarakat
terutama petani ternak ayam petelur, yang tepat
guna dan berhasil guna untuk mencegah terjadinya
wabah penyakit pada ayam adalah dengan
pengenalan ragam penyakit pada unggas,
pencegahan, diagnosa  penyakit,  vaksinasi,
pengobatan. dan pemilihan antibiotika serta
sanitasi lingkungan kandang,

Untuk mencegah terjadinya wabah atau
Out break penyakit Flu burung pada ayam seperti
pada tahun 2003 hendaknya Perguruan Tinggi
berperan aktif dalam memberikan pengetahuan
tentang pengenalan ragam penyakit unggas, jenis
vaksin dan tahapan vaksinasi. diagnosa penyakit,
pencegahan dan pengobatan penyakit serta
biosecurity pada para peternak unggas terutama
ayam petelur secara berkesinambungan.

Tujuan kegiatan program I;M kelompok
peternak ayam petelur dalam mencegah Flu burung
adalah sebagai berikut 1) meningkatkan SDM
melalui pengenalan ragam penyakit pada unggas
terutama penyakit flu burung, cara mendiagnosa
pemyakit pada unggas terutama ayam melalui
gejala klinik dan bedah mati, tahapan vaksinasi
dan jenis vaksin ayam dan bioskuritas pada
peternakan ayam 2) ketrampilan pengobatan
penyakit pada ayam dan 3) Mencegah arus
urbanisasi. Bila kaum muda tidak dapat dicegah
maka yang terjadi adalah usaha peternakan hanya
dikerjakan oleh orang-orang lansia dan secara
alamiah sudah tidak produktif dan inaktif sehingga
tetap akan terjadi lingkaran kemiskinan dan dari
sisi lain banyaknya pengangguran muda

Materi dan Metode Penelitian

Menurut Wurlina dkk.,(2004)
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
hendaknya melibatkan kerjasama dengan Dinas
Peternakan setempat atau dinas terkait, pengusaha
swasta, Dokrer Hewan mandiri, mantri hewan,
kelompok tani ternak., kelompok wanita tani, dan
kelompok taruna tani. Selain itu peternak harus
ikut melestarikan lingkungan dan menjaga kualitas
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sumber daya alam (SDA) memalui proses analisa
dampak lingkungan (AMDAL).

Cara  pemecahan  masalah  untuk
mencegah terjadinya out break penyakit pada
unggas  meliputi pendidikan, pelatihan dan
pembinaan sebagai berikut :

I. Manajemen kandang terutama sanitasi
kandang dan lingkungan

2. Pengenalan ragam penyakit pada unggas
terutama ayam

3. Diagnosa penyakit melalui gejala klinik dan
bedah mati

4. Mencegah penyakit melalui tahapan
vaksinasi
5. Cara pengobatan penyakit dengan

penggunaan antibiotika secara benar

Rancangan evaluasi IbM dilaksanakan sebagai

berikut :

1. Menguji hasil pretest maupun post test
sebelum dan setelah pelatihan

2. Menguji ketrampilan peternak  melalui
biosecuritas, tahapan vaksinasi, mendiagnosa
penyakit melalui gejala dan bedah mati pada
ayam

3. Mencatat produksi telur setelah vaksinasi

4. Pencegahan dan pengobatan penyakit

Indikator keberhasilan IbM adalah sebagai berikut:

1. Kematian ayam<5 %

2. Peningkatan produksi telur rata-rata > 70%
setelah dilakukan vaksinasi

3. Tidak terdapat penyakit
divaksinasi

setelah ayam

Hasil Dan Pembahasan
Vaksin dan vaksinasi

Vaksin adalah bibit penyakit yang telah
dilemahkan (diinaktifkan) atau bibit penyakit yang
masih aktif yang berasal dari strain virus yang
paling lemah, sehingga tidak mampu lagi
menimbulkan wabah suatu peyakit. Vaksinasi
adalah cara pencegahan suatu penyakit dengan
menggunakan vaksin tertentu agar ayam terhindar
dari suatu penyakit (Meles dkk.,2008).

Syarat Hewan dapat divaksinasi adalah,
ayam harus dalam keadaan sehat, untuk vaksinasi
melalui air minum, ayam harus puasa 3-4 jam,
hindari vaksin terkena sinar matahari, gunakan
vaksin yang tidak kadaluwarsa, pelarut vaksin
harus bebas dari antiseptik, saat vaksinasi dengan
suntikan/ tetesan, pegang ayam dengan baik agar
tidak stress dan vaksin yang telah dilarutkan, harus
habis dipakai dalam waktu < 4 jam (Meles dan
Waurlina, 2010)

Vol. 3 No. 3, Nopember 2010

Tabel 1. Tahapan vaksinasi pada ayam

Umur Vaksinasi Cara Pemberian
(Hari)
4 Vaksin ND aktif Tetes mata/tetes
I hidung
7-14 Vaksin Gumboro Tetes mulut/ air
I minum
10 Vaksin Flu Suntik 0,2 ml
burung I
21 Vaksin ND aktif  Air minum/
11 suntik
28 Vaksin Gumboro  Air minum
I
42 Vaksin Coryzal  Suntik 0,5 ml
56 Vaksin ND aktif  Air minum /
111 suntik
65 Vaksin Flu Suntik 0,5 ml
burung IT
70 Vaksin cacar I Tusuk sayap
112 Vaksin ND aktif Air minum
atau Suntik 0,5 ml
ND in aktif
119 Vaksin Flu Suntik 0,5 ml
burung ITI
125 Vaksin Coryza II  Suntik 0,5
Meles dan Wurlina, 2009
Cara vaksinasi

Vaksinasi dengan tetes mata : Pelarut
yang dipakai 1 tetes = 0.03 ml. Untuk 500 ekor
ayam dipakai 15 ml dan 1.000 ekor ayam dipakai
30 ml serta 5.000 ekor ayam dipakai : 150 ml.
Vaksinasi melalui air minum. Untuk ayam 1000
ekor. Ayam petelur umur 20 hari air minum yang
dipakai : 12 - 13 liter , umur 60 hari air minum
yang dipakai : 20 - 25 liter, umur 4 bulan air
minum yang dipakai : 40 - 45 liter dan ayam
pedaging umur 20 hari air minum yang dipakai :
15 - 17 liter. Vaksinasi dengan cara suntikan IM
/SC. Tergantung dari dosis yang dipakai dan umur
ayam yang akan disuntik. Untuk vaksin inaktif,
dosis ditentukan oleh pabrik dan untuk vaksin
aktif, dosis ditentukan dari jumlah pelarut yang
ditambahkan kedalam vaksin tersebut (Meles dkk,
2008)

Gejala klinis penyakit flu burung

Patognomonis penyakit Avian Influenza
yang dikenal dengan nama flu burung adalah
pembengkaan pada kepala dan radang pada telapak
kaki. Pada keadaan tertentu tanpa menunjukkan
gejala penyakit tiba-tiba hewan mati secara
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Kaki ayam terkena Al

Jengger berwarna kebiruan

Kulit kebiruan

Gambar |. Ayam terkena Al

Bengkak dan kebiruan jengger & pial

mendadak dan dapat mencapai 100%. Penyakit ini
dapat  dikelirukan  dengan :ND,  SHS,
Paramyxovirus, Infeksius Coryza, Chlamydiosis,
Mycoplasmosis, Fowl Cholera akut

Bedah mati pada flu burung

Bedah mati pada penyakit Al adalah
infeksi ringan : lesi ringan karena radang kataral,
mukopurulen pada sinus, trachea bengkak disertai
eksudat cair sampai kental. Kanting udara menebal
dengan eksudat dari berfibrin sampai mengkeju,
peritonitis dan egg yolk peritonitis, enteritis pada
usus halus dan eksudat pada oviduk.

Karena virus patogenik, perubahan tidak
jelas karena hewan mati mendadak tetapi dapat
terlihat penimbunan cairan atau radang pada
rongga perut dan nekrosa berbagai organ seperti
paru-paru, Perubahan menyolok  adalah
pembengkaan kepala pasa sinus, sianosis dan
hemoragi pada pial dan jengger. Kongesti dan
hemoragi pada kaki
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Peritonitis & egg volk mengeju

Pencegahan Penyakit Flu burung

Pencegahan  Penyakit Al adalah
mencegah kontak dengan hewan terinfeksi,
pencegahan mobilitas pekerja, alat kandang,
pencemaran melalui alat, feces, kotoran yang
keluar dari twbuh hewan vyang menderita,
Terpenting cara penanggulangan Al adalah
isolasi pada daerah yang terkena, lalulintas
kandang dibatasi agar tak meluas tempat lain,
Pengaturan pemasaran produk (biasanya virus
menyerang selama 2 minggu pertama masa infeksi
dan 4 minggu berikutnya tidak ditemukan.,
Pengaturan kembali program replasemen ayam
yaitn minimal memasukkan ayam kembali 4
minggu dengan dibersihkan kandang dan Program
vaksinasi untuk mengurangi gejala klinis dan
menurunkan kematian.. Pengobatan penyakitnya
adalah penyakit virus pengobatan tidak efektif.
Pemberian antibiotik dan multivitamin  untuk
mengurangi infeksi sekunder oleh bakterd,




Manfaat IbM Bagi Tim Pelaksana dan Perguruan

Tinggi

1. Memperkaya wawasan tim pelaksana tentang
kegiatan beternak ayam petelur dengan
produksi DOC, pullet dan pakan yang
dilakukan oleh pengusaha mitra MKU

2. Tempat sarana diskusi antara tim pelaksana,
pengusaha mitra dan mahasiswa  dalam
memecahkan masalah teknis dan pencegahan
penyakit flu burung yang meresahkan
masyarakat.

3. Perguruan Tinggi dapat memfungsikan
pelaksananya secara integral untuk melatih
kegiatan kewirausaha bagi mahasiswa yang
berorientasi agribisnis

Manfaat IbM Bagi Mitra UKM

1. Meningkatkan volume produksi karena
mendapat tambahan tenaga kerja dari
mahasiswa

2. Memperoleh teknologi tepat guna (TTG) dari
tim pelaksana dan  mahasiswa tentang
manajemen pemeliharaan, tahapan vaksinasi,
jenis vaksin, ragam penyakit pada ayam,
pencegahan dan  pengobatan serta
pengolahan kotoran ayam menjadi pupuk
ramah lingkungan dan gas bio pengganti
bahan bakar minyak

3. Mahasiswa memberi kontribusi positif dalam
keselamatan dan kesehatan pekerja

Manfaat IbM Bagi Mahasiswa

l. Ketrampilan peternakan ayam petelur
menjadi meningkat karena mahasiswa terlibat
secara langsung pada usaha peternakan dan
pemasaran

2. Mendapat alih teknologi dan transfer
pengetahuan khususnya teknik mencampur
pakan dengan memanfaatkan bahan baku
pakan lokal

3. Calon wirausaha baru dengan mendirikan
kegiatan wirausaha sesuai dengan basis Iptek
yang dimiliki yaitu ayam petelur dengan
produksi 320 butir/tahun/ekor dengan rata —
rata > 75% sehingga dapat membuat rencana
bisnis sederhana sesuai dengan kemampuan
dan biaya yang dimiliki

4. Menguasai aspek teknologi, manajemen
(pemasaran, keuangan dan personalia)
dengan tujuan mahasiswa dapat mengkaitkan
ketiga aspek manajemen tersebut dengan
aspek teknis
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Kesimpulan

1. Peternak unggas terutama ayam petelur telah
mengenal ragam penyakit pada unggas, cara
pencegahan melalui tahapan vaksinasi dan
pengobatan bagi ayam yang sakit

2. Peternak telah mengetahui cara
menghilangkan polusi bau yang mengganggu
warga sekitarnya.

3. Penerapan bioskuritas yang ketat terhadap
kelura masuk orang kedalam kandang, serta
sanitasi kandang dan lingkungan.
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